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Article Info  ABSTAK 

Article History Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 

model pembelajaran conceptual understanding 

procedures (CUPs) terhadap pemahaman konsep 

matematika di sekolah dasar. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Quasi eksperimen menggunakan 

Posttest Only Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

SDN 4 Natar sebanyak 81 siswa. Sampel yang 

digunakan yaitu sebanyak dua kelas dipilih secara 

acak menggunakan Simpel Random Sampling. 

Sehingga diperoleh kelas IV B sebagai kelas 

eksperimen dan Kelas IV C sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes pemahaman konsep matematika berupa soal 
uraian. Data penelitian dianalisis menggunakan uji 

prasyarat dengan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil analisis uji hipotesis menggunakan 

Independent t-test (Uji-t) diperoleh ttabel = 2,00758 

dan thitung = 4,113 maka diperoleh thitung > ttabel 

(4,113 > 2,00758) yang menyatakan H0 ditolak dan 

H1 diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat efektivitas yang signifikan dari 

model pembelajaran conceptual understanding 

procedures (CUPs) terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas IV SDN 4 Natar Lampung 

Selatan. 
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 ABSTRACT 

 This study aims to examine the effectiveness of the 

conceptual understanding procedures (CUPs) 

learning model on understanding mathematical 

concepts in elementary schools. The type of 

research used is Quasi experiment using Posttest 

Only Control Group Design. The population in this 

study were all grade IV students of SDN 4 Natar as 

many as 81 students. The samples used were two 

classes randomly selected using Simple Random 

Sampling. So that class IV B was obtained as an 

experimental class and Class IV C as a control 

class. The data collection technique used was a 

math concept understanding test in the form of 

description questions. The research data were 

analyzed using the prerequisite test with normality 

test and homogeneity test. The results of the 

hypothesis test analysis using the Independent t-test 

(t-test) obtained ttable = 2.00758 and tcount = 

4.113 then obtained tcount> ttable (4.113> 

2.00758) which states H0 is rejected and H1 is 

accepted so that it can be concluded that there is a 

significant effectiveness of the conceptual 

understanding procedures (CUPs) learning model 

on the understanding of mathematical concepts of 

fourth grade students of SDN 4 Natar South 

Lampung. 

 

1. Pendahuluan 

 

Pemahaman dalam pembelajaran matematika sudah seharusnya ditanamkan 

oleh guru kepada siswanya. Tanpa pemahaman siswa tidak akan dapat 

mengaplikasikan proses, konsep dan langkah. Dalam pembelajaran matematika 

siswa harus memahami konsep dengan baik agar dapat menyelesaikan soal-soal dan 

mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Shofiah et al., 2021). Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat penting 

dalam belajar matematika. Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang terdiri 

dari beberapa konsep yang tersusun secara hirarki, yang berarti bahwa pemahaman 

konsep sebelumnya akan berpengaruh terhadap pemahaman konsep berikutnya. 

Apabila di awal terjadi kesalahan pemahaman konsep maka akan berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep berikutnya (Aziz et al., 2022). 

Belajar matematika haruslah dilaksanakan secara sistematis, artinya belajar 
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matematika tidak bisa melompat-lompat secara bebas dimulai dari pemahaman ide 

dan konsep sederhana sampai kepada konsep yang lebih rumit. Belajar konsep 

harus runtut dan berkesinambungan karena konsep satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan. Siswa akan mudah memahami konsep matematika yang lebih abstrak 

dan rumit apabila siswa telah memahami konsep dasar sebelumnya. Sebagai contoh 

untuk memahami konsep bangun datar maka siswa harus terlebih dahulu 

menguasai konsep operasi bilangan dan pengukuran (Rukiyah et al., 2020).  

Pemahaman konsep adalah suatu hal yang sangat penting yang dapat 

digunakan oleh siswa untuk memecahkan permasalahan matematika. Pemahaman 

konsep juga sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menguasai berbagai bidang ilmu 

lain di luar matematika. Pemahaman konsep matematika juga akan membantu 

siswa menyelesaikan masalah, baik itu masalah matematika itu sendiri ataupun 

masalah yang dihadapi kelak oleh siswa apabila sudah masuk dalam dunia kerja  

(Radiusman, 2020). Untuk membantu siswa menguasai konsep matematika, penting 

menekankan konsep HOTS (High Order Thinking Skills) dalam proses 

pembelajaran. Dengan begitu, saat siswa menghadapi soal pemecahan masalah, 

dapat menyelesaikannya dengan baik (Indriana & Maryati, 2021). Pemahaman 

konsep yang merupakan kemampuan kognitif (berpikir), wawasan, atau 

pengetahuan sangat penting dimiliki. Karena dengan pemahaman konsep yang baik, 

siswa dapat menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, menganalisis, 

menginterpretasikan, mendemonstrasikan, mempertahankan, merangkum atau 

meringkas suatu materi pelajaran yang dipelajarinya menggunakan kata-katanya 

sendiri bahkan mampu menerapkannya atau memberi contoh ke dalam konsep-

konsep lain (Fiteriani & Baharudin, 2017). 

Pentingnya pemahaman yang telah dijelaskan sebelumnya tidak sejalan 

dengan kemampuan pemahaman matematika yang telah dicapai siswa saat ini dan 

hal ini terlihat dari hasil TIMSS (Trends in International Mathematics and Sciencs 

Study) bahwa Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dan hasil PISA tahun 

2018 menunjukkan bahwa siswa Indonesia mendapat peringkat 72 dari 77 negara di 

dunia (Munaji & Setiawahyu, 2020; Suhaifi et al., 2021). Menurut Palgunadi et al. 

menyatakan bahwa hasil surve PISA (Programme International for Student 

Assessment) tahun 2018 pada skor hasil matematika siswa di Indonesia mencapai 

379 masih jauh dibawah skor rata-rata Internasional yakni 489 (Amalia & 

Lestyanto, 2021; Kholid et al., 2021; Muhazir et al., 2020). Pada TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Science Study) tahun 2015 hasil skor matematika 

siswa di Indonesia mencapai 397 masih jauh dibawah hasil skor internasional yakni 

500 (Rahayu & Alyani, 2020). 

Namun pada kenyataannya dalam pembelajaran matematika kesalahan 

konsep pada siswa tersebut bisa ditimbulkan karena siswa hanya mendengarkan 

saja penjelasan dari guru tanpa ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, kurangnya kesadaran guru untuk menanamkan pemahaman matematika 

kepada siswa. Salah satu penyebab kegagalan dalam proses pembelajaran 

matematika adalah siswa yang kurang memahami konsep sebagaimana yang 
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dikemukakan oleh (Jojor & Sihotang, 2022), kegagalan dalam proses pembelajaran 

matematika salah satunya disebabkan oleh siswa yang tidak memahami konsep atau 

salah memahami konsep matematika. Kesalahpahaman konsep pengetahuan saat 

disampaikan disalah satu jenjang pendidikan dapat menimbulkan salah pengertian 

dari tingkat sekolah dasar hingga pendidikan tinggi, karena matematika merupakan 

suatu disiplin ilmu yang tersusun dari materi-materi yang saling berkaitan antara 

satu jenis materi dengan materi lainnya (Safitri, Ikhsan, et al., 2020). Namun proses 

pembelajaran matematika di sekolah dasar masih berorientasi pada guru, dimana 

siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Guru dalam proses pembelajaran 

belum menekankan pada pamahaman konsep tetapi lebih menguatkan pada sisi 

menghapal. Saat proses belajar mengajar, siswa kurang aktif bertanya terkait materi 

yang diajarkan, kurang fokus, dan kurang memperhatikan dalam proses 

pembelajaran. 

 

Tabel 1. Nilai Ulangan Akhir Semester Kelas IV SDN 4 Natar 

No Kelas Nilai UAS Matematika 

(X) 

Jumlah Siswa 

  Nilai ≥ 70 Nilai < 70 

 

 

1 IV A 14 Siswa 14 Siswa 28 Siswa 

2 IV B 9 Siswa 16 Siswa 25 Siswa 

3 IV C 12 Siswa 16 Siswa 28 Siswa 

 Porsentase  43,2% 56,8% 100% 

 Total 35 46 81 
Sumber: Hasil Ulangan Akhir Semester kelas IV SDN 4 Natar Lampung Selatan 

 

Berdasarkan hasil pembelajaran matematika pada kegiatan ulangan harian 

ditemukan bahwa dari 81 siswa diperoleh rata-rata persentase sebanyak 44,4% 

yaitu siswa yang mendapatkan ≥ 70 yaitu 36 siswa dan rata-rata presentase 55,6% 

yang mendapat nilai < 70 yaitu 45 siswa. Data tersebut mengindikasikan bahwa 

tingkat pemahaman konsep matematika masih tergolong rendah. Hal yang sama 

peneliti temukan pada hasil ulangan akhir semester terdapat capaian pembelajaran 

dibawah KKM yaitu 70. Berdasarkan tabel 1. ditemukan bahwa rata-rata 41% yaitu 

33 siswa dari 81 siswa yang mendapat nilai sesuai KKM dan rata-rata 59% yaitu 48 

siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. Berdasarkan kedua data dari hasil nilai 

ulangan harian dan nilai ulangan akhir semester ternyata memiliki korelasi yaitu 

nilai pemahaman konsep matematika siswa masih banyak yang rata-rata nilainya 

dibawah KKM. Artinya dalam pembelajaran matematika siswa kurang memahami 

pemahaman konsep matematika. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, sebagai guru harus bisa menciptakan 

suasana belajar yang aktif sehingga siswa bisa saling berbagi pendapat dan 

mentransfer pengetahuannya satu sama lainnya. Maka guru harus bisa menentukan 

model pembelajaran yang bisa menjadikan siswa aktif yaitu model pembelajaran 
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yang pelaksanaannya membentuk kelompok-kelompok. Berdasarkan hal tersebut 

siswa dibentuk secara berkelompok dan menyelesaikan permasalahan matematika 

secara bersama-sama sehingga siswa aktif bertanya dan mengemukakan 

pendapatnya tentang materi dan permasalahan matematika yang diberikan oleh 

guru. Untuk mengatasi masalah rendahnya pemahaman konsep matematika siswa, 

salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep adalah Conceptual Understanding Procedures (CUPs). 

Model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) 

merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan pada siswa untuk mampu 

menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari menggunakan bahasa atau 

kalimatnya sendiri, serta dapat mengkonstruksi konsep atau materi yang telah 

dipelajari dan dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar secara langsung 

(Asmara & Afriansyah, 2018). Model pembelajaran CUPs dapat membuat siswa 

lebih sadar tentang bagaimana dan mengapa mereka berpikir dan mencerminkan 

pemahaman yang lebih baik. CUPs merupakan suatu model pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep yang dianggap sulit 

oleh siswa. Apabila belajar berdasarkan pemahaman konsep secara menyeluruh, 

bukan hanya sekedar hafalan, pengetahuan yang dimiliki akan lebih bertahan 

(Dianti et al., 2020). 

Penelitian terkait model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 

(CUPs) telah banyak diteliti seperti oleh   (Anggreni et al., 2013; Deswita et al., 

2018; Putri et al., 2020; Rahmi & Anaperta, 2023),  namun penelitian-penelitian 

tersebut belum fokus pada pemahaman konsep terutama untuk siswa Sekolah 

Dasar. Berdasarkan uraian di atas dan karena model pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs) belum pernah digunakan dalam pembelajaran 

di SDN 4 Natar, Lampung Selatan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk menguji efektivitas model Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 

4 Natar, Lampung selatan. 

 

2. Metode  

 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 4 Natar Lampung Selatan yang beralamat 

di Tanjung Rejo 1, Natar, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Adapun 

waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 

pada siswa kelas IV SDN 4 Natar Lampung Selatan. Jenis penelitian yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 

menggunakan Posttest Only Control Group Design. Dalam design ini terdapat dua 

kelompok, yaitu kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan kelompok 

yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol. Desain penelitian yang akan 

digunakan dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Posttest Only Control Group Design 

Kelompok Treatment Posttest 

Eksperimen X O1 
Kontrol - O2 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 4 Natar Lampung 

Selatan terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 81 siswa. Sampel yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV B sebanyak 25 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IV C sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Probability sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sumargo, 2020). 

Probability sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu Simple Random 

Sampling. 

Tabel 3. Sampel Penelitian 
Kelas Kelompok Jumlah Siswa 

IV B Eksperimen 25 

IV C Kontrol 28 
 Jumlah 53 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Data hasil pemahaman 

konsep matematika diperoleh melalui tes tertulis berupa tes uraian yang 
dilakukan pada akhir pembelajaran (Posttest) bertujuan untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SD. Instrumen 
penelitian berbentuk soal uraian (essay) yang terlebih dahulu akan diuji validitas, 
uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda. Data penelitian dianalisis 
menggunakan uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data guna 
menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Independent t-test (uji-t). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil data penelitian didapatkan dari pretest dan posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis, yaitu kelas yang memperoleh model pembelajaran 

CUPs dan kelas yang memperoleh model pembelajaran konvensional. Data hasil 

penelitian tersebut kemudian dianalisis berdasarkan hipotesis penelitian yang 

diajukan. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilaksanakan, diperoleh 

rata-rata skor pretest, posttest, dan disposisi matematis sebagai berikut: 
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Tabel 4. Deskripsi Data Posttest Pemahaman Konsep Matematika Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Jumlah 

Nilai 

X Me Mo 

Kelas 

Eksperimen 

100 60 2.053 82,12 81 73 

Kelas Kontrol 85 38 1.882 67,21 71 71 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa hasil pada kelas eksperimen nilai 

tertinggi adalah 100 dan kelas kontrol adalah 85. Sedangkan nilai terendah pada 

kelas eksperimen adalah 60 dan kelas kontrol adalah 38. Nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen adalah 82,12 dan kelas kontrol 67,21. Nilai tengah (Median) pada kelas 

eksperimen adalah 81 dan kelas kontrol adalah 71. Sedangkan Nilai yang sering 

muncul (Modus) pada kelas eksperimen adalah 73 dan kelas kontrol adalah 71. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis data dan uji normalitas, uji ini dilakukan 

untuk mengetahui data yang telah dikumpulkan  dan diteliti berdistribusi normal 

atau tidak. Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan uji Lilifoers dengan 

menggunakan program SPSS v.29 for windows dengan taraf signifikan 5% dengan 

melihat nilai sig. dan kolom Kolmogorov- Smirnov. Berikut hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada tabel 5. di bawah ini: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Posttest Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Data Sig. α (5%) Keterangan 

1. Kelas Eksperimen 0,200 0,05 Normal 

2. Kelas Kontrol 0,158 0,05 Normal 

 

Berdasarkan tabel 5. dijelaskan bahwa nilai posttest pada kelas eksperimen 

memiliki nilai sig. 0,200 dan pada kelas kontrol memiliki nilai sig. 0,158 dengan 

taraf signifikansi α = 0,05. Sehingga pada kelas eksperimen dan kontrol sig. > α, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Setelah uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui data yang diperoleh memiliki varians yang homogen atau tidak. 

Hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan menggunakan 

program SPSS v.29 for windows dapat dilihat pada tabel 6. berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Posttest Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test Results 
Box's M .114 
F Approx. .112 

 df1 1 
 df2 7731.249 
 Sig. .738 
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Berdasarkan tabel 6 hasil uji homogenitas yang telah dilakukan diketahui 

bahwa nilai sig. > α (α = 0,05) yaitu diperoleh bahwa nilai sig. 0,738 > α = 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang memiliki 

varians yang sama atau data homogen. Setelah uji normalitas dan uji homogentitas 

terpenuhi, analisis perhitungan dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t. 

Setelah dilakukan uji normalitas didapatkan sampel berdistribusi normal 

dan uji homogenitas menunjukkan sampel berasal dari varian homogen maka 

dilanjutkan dengan uji hipotesis yang dilakukan dengan membandingkan 

pemahaman konsep matematika siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengggunakan uji-t. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui terdapat 

efektivitas model pembelajaran conceptual understanding procedures (CUPs) 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas IV. Uji hipotesis dilakukan 

dengan melihat skor hasil posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian 

menggunakan Independent t-test guna mengetahui ada atau tidak perbedaan hasil 

antara kelas yang diberi perlakuan dengan kelas yang tidak diberi perlakuan. 

Perhitungan Uji-t menggunakan SPSS dengan melihat nilai sig (2-tailed) < 0,05 

maka, ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hasil 

perhitungan Uji-t juga dilihat jika thitung > ttabel maka terdapat efektivitas variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Hasil analisis uji hpotesis didapatkan ttabel = 2,00758 dan thitung = 4,113 maka 

didapatkan bahwa thitung > ttabel (4,113 > 2,00758) maka disimpulkan bahwa H1 

diterima dan H0 ditolak. Hasil uji-t juga diketahui bahwa nilai p-Value (Sig. (2- 

tailed)) sebesar 0,00 < α dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa p-Value < α artinya H0 ditolak dan H1 diterima karena p-Value < α (0,00 < 

0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas yang signifikan dari 

model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 4 Natar Lampung Selatan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurfaqihah et al., 2023; 

Rachmawati & Supardi, 2021; Rahmawati et al., 2023; Safitri, Ikshsan, et al., 2020) 

tentang model pembelajaran Conseptual Understanding Procedures terhadap 

pemahaman konsep matematika, berdasarkan penelitian-penelitian tersebut bahwa 

model pembelajaran Conseptual Understanding Procedures memiliki efektivitas 

dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika, namun pada penelitian-

penelitian tersebut pada jenjang sekolah tingkat menengah, sedangkan pada artikel 

ini pada jenjang sekolah dasar, selanjutnya penelitian (Alviolita et al., 2023; 

Sumarli et al., 2021) menyatakan bahwa Model Conseptual Understanding 

Procedures Terhadap Pemahaman Konsep tetapi pada muatan materi IPA, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Model Conseptual Understanding Procedures 

memiliki pengaruh dan dapat meningkatkan Pemahaman Konsep baik dijenjang 

Sekolah Dasar atau Sekolah Menengah dengan catatan materi dan kondisi peserta 
didiknya mendukung dalam penerapan Model Conseptual Understanding 

Procedures (CUPs).  

 

http://dx.doi.org/10.3390/su12104306
http://dx.doi.org/10.3390/su12104306
http://dx.doi.org/10.3390/su12104306
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/index
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/index
https://jurnal.unigal.ac.id/J-KIP/article/view/9016,%20https:/lebesgue.lppmbinabangsa.id/index.php/home/article/view/196,%20https:/ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa/article/view/14142,%20https:/jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/alkhawarizmi/article/view/7366
https://jurnal.unigal.ac.id/J-KIP/article/view/9016,%20https:/lebesgue.lppmbinabangsa.id/index.php/home/article/view/196,%20https:/ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa/article/view/14142,%20https:/jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/alkhawarizmi/article/view/7366
https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/jpdf/article/view/992,%20https:/e-journal.undikma.ac.id/index.php/Lensa/article/view/4478
https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/jpdf/article/view/992,%20https:/e-journal.undikma.ac.id/index.php/Lensa/article/view/4478


Vol 10 No 2, 246-256  254 

 

Vol 10 No 2 ;doi: 10.3390 / su12104306                                            http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ terampil /index 

 

4. Simpulan dan Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada siswa 

kelas IV SDN 4 Natar Lampung Selatan Semester Ganjil tahun ajaran 2023/2024 

tentang efektivitas model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 

(CUPs) terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 4 Natar, 

maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) efektif terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas 

IV. Hal ini dapat dilihat berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji-t pada 

data hasil Posttest dengan program SPSS didapatkan nilai ttabel = 2,00758 dan thitung 

= 4,113 maka diperoleh thitung > ttabel (4,113 > 2,00758) maka berdasarkan 

perhitungan Uji-t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya terdapat efektivitas model pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs) terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

kelas IV SDN 4 Natar Lampung Selatan. 
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